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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1. Kesimpulan 

Angkutan doplak lebih digemari oleh masyarakat Kaliwungu daripada 

angkutan pedesaan. Oleh sebab itu, diperlukan adanya evaluasi angkutan 

pedesaan trayek Kaliwungu-Boja dan angkutan doplak yang beroperasi saat 

ini. Hasil dari analisis evaluasi kinerja operasional dan kinerja pelayanan 

angkutan pedesaan trayek Kaliwungu-Boja dan angkutan doplak adalah 

sebagai berikut: 

1. Kinerja operasional dalam penelitian ini meliputi tujuh variabel yaitu load 

factor (rasio jumlah penumpang dengan kapasitas angkutan), kecepatan 

(kecepatan rata-rata angkutan), headway (waktu antara kendaraan 

pertama dengan kendaraan berikutnya pada suatu titik lokasi), waktu 

perjalanan (waktu yang dibutuhkan angkutan menempuh satu 

perjalanan), frekuensi (jumlah kendaraan yang melewati suatu titik lokasi 

dalam satu jam), kendaraan beroperasi (jumlah kendaraan yang 

beroperasi di jalan), dan waktu tunggu penumpang (waktu yang 

dibutuhkan penumpang untuk mendapatkan angkutan umum). Hasil 

analisis dari kinerja operasional angkutan pedesaan adalah nilai load 

factor (18%), kecepatan (26,2 km/jam), headway (45 menit), waktu 

perjalanan (2,4 menit/km), frekuensi (1 kendaraan/jam), kendaraan 

beroperasi (83,5%), dan waktu tunggu (22,75 menit). Kinerja operasional 

angkutan pedesaan trayek Kaliwungu-Boja sudah memenuhi standar 

pada variabel jumlah kendaraan beroperasi, kecepatan perjalanan, dan 

waktu perjalanan. Akan tetapi, untuk faktor lain seperti load factor, 

headway, frekuensi, dan waktu tunggu penumpang masih belum bisa 

memenuhi standar. Sementara itu, hasil analisis kinerja angkutan doplak 

adalah nilai load factor (19%), kecepatan (23,2 km/jam), headway (12 

menit), waktu perjalanan (2,8 menit/km), frekuensi (5 kendaraan/jam), 

dan waktu tunggu (6,5 menit). Pada kinerja operasional angkutan doplak, 

hampir semua variabel memenuhi standar. Secara keseluruhan, angkutan 

doplak memiliki kinerja operasional yang lebih baik dibandingkan 
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angkutan pedesaan, terutama dalam hal frekuensi, headway, dan waktu 

tunggu penumpang.  

2. Kinerja pelayanan dinilai menggunakan metode IPA yang menggunakan 

empat kuadran penilaian yaitu Kuadran I (indikator yang perlu 

diprioritaskan dan ditingkatkan), Kuadran II (Indikator yang 

dipertahankan), Kuadran III ( indikator yang menjadi prioritas rendah), 

dan Kuadran IV (indikator yang berlebihan). Hasil analisis kinerja 

pelayanan menunjukkan masyarakat Kaliwungu merasa kurang puas 

terhadap beberapa indikator pelayanan angkutan pedesaan karena 

indikator tersebut penting bagi penumpang angkutan umum, tetapi 

kinerjanya masih dianggap buruk. Berikut merupakan indikator-indikator 

pelayanan yang perlu diprioritaskan (Kuadran I): 

a. Kendaraan memiliki tempat duduk yang nyaman 

b. Kecepatan angkutan dalam mencapai tujuan sesuai  

c. Waktu tunggu penumpang tidak terlalu lama  

d. Jumlah kendaraan yang beroperasi di jalan mencukupi 

Indikator-indikator pelayanan di atas sebagian besar juga menjadi 

kepuasan penumpang dan keunggulan dari angkutan doplak. Oleh sebab 

itu, diperlukan adanya tindakan perbaikan dan peningkatan kinerja agar 

angkutan pedesaan trayek Kaliwungu-Boja dapat memiliki kinerja 

pelayanan yang lebih baik daripada angkutan doplak.  

3. Rekomendasi yang diberikan untuk angkutan pedesaan trayek 

Kaliwungu-Boja adalah: 

a. Jumlah angkutan pedesaan yang tersedia masih kurang. Angkutan 

pedesaan membutuhkan penambahan jumlah angkutan sebanyak 2 

kendaraan untuk memenuhi standar headway 15 menit.  

b. Angkutan pedesaan sering berhenti terlalu lama di titik awal dan titik 

akhir (Pasar Gladag dan Pasar Boja). Waktu henti kendaraan yang 

terlalu lama akan mengganggu nilai frekuensi dan headway angkutan 

umum. Pengelolaan waktu tunggu penumpang dan waktu henti 

kendaraan harus dilakukan agar penumpang di tempat lain tidak 

menunggu terlalu lama dan beralih ke moda lain. 
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c. Kenyamanan tempat duduk dan kebersihan kendaraan pada angkutan 

pedesaan masih dinilai kurang oleh penumpang maka diperlukan 

peningkatan dan perbaikan fasilitas tempat duduk, kebersihan 

kendaraan, dan pemberian pelayanan oleh pengemudi.  

d. Angkutan doplak berbahaya bila dipakai sebagai pengangkut orang. 

Oleh karena itu, dibutuhkan pendidikan dan sosialisasi untuk lebih 

mengenalkan bahaya angkutan doplak dan mempromosikan angkutan 

pedesaan kepada masyarakat dan anak-anak sekolah. 

V.2. Saran 

Dari hasil analisis dan kesimpulan, berikut beberapa saran yang dapat 

diberikan untuk penelitian selanjutnya: 

1. Meneliti tentang evaluasi waktu operasional, waktu perjalanan, dan 

jadwal kedatangan dan keberangkatan yang sesuai dengan permintaan 

penumpang angkutan umum dan masyarakat Kaliwungu. 

2. Meninjau kembali tentang rute perjalanan apakah kurang diminati atau 

sering mengalami hambatan seperti kemacetan. Pada pagi hari pada 

ruas jalan di sekitar Pasar Gladag dan Pasar Boja mengalami 

peningkatan aktivitas lalu lintas serta kurangnya pengaturan lalu lintas 

yang mengakibatkan jalan sering terkendala macet. 

3. Melakukan penelitian tentang analisis Biaya Operasional Kendaraan 

(BOK) untuk angkutan pedesaan trayek Kaliwungu-Boja untuk 

menentukan tarif angkutan yang efisien dan dapat bersaing dengan 

moda transportasi lain. Tarif yang diberikan diharapkan dapat menarik 

minat warga Kaliwungu dan tetap menguntungkan bagi para sopir 

angkutan pedesaan. 
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